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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian 

Obje rk pe rnerlitian ini dilakurkan di wilayah Kota Se rmarang dimana pe rnerlitian 

ini mermbu rturhkan data serku rnderr terrkait perne rlitian pernu rlis yang diperrole rh di Badan 

Pe rndapatan Daerrah (BAPE rNDA) Kota Se rmarang. Pe rne rlitian ini dilakurkan serterlah 

pe rnerlitian kergiatan magang wajib di Badan Pe rndapatan Daerrah karerna lokasi nya 

sama.  

Data serku rnde rr yang dibu rturhkan urntu rk pernerlitian ini yakni data laporan 

ke rurangan terrkait pajak daerrah dan perndapatan asli daerrah Kota Se rmarang u rnturk 

pe rrioder 2020 sampai de rngan 2024 dimana urnturk laporan keru rangan yang digu rnakan 

yaitu r Laporan Reralisasi Pe rndapatan Daerrah Kota Se rmarang pe rr kode r Re rkerning. 

Pada Laporan Reralisasi Pe rndapatan Daerrah terrserbu rt berrisi sermura rincian 

pe rndapatan dae rrah murlai dari targe rt perndapatan, jurmlah reralisasi sampai derngan 

burlan lalu r, burlan ini serrta jurmlah re ralisasi sampai derngan bu rlan ini sermura te rrkaji 

lerngkap pada laporan reralisasi pe rndapatan. 

Ju rmlah targert dan reralisasi Pajak Bu rmi dan Bangurnan serrta Bera Pe rrole rhan 

Hak atas Tanah dan Bangurnan dapat diperrole rh langsu rng merlalu ri data riil laporan 

re ralisasi pe rndapatan dae rrah bergitur jurga perndapatan asli daerrah Kota Se rmarang jurga 

diambil dan dipe rrolerh dari data pe rrtahurn yakni pada tahurn 2020 sampai derngan 

2022. Pe rnerliti me rmperrole rh data Laporan  Re ralisasi Pe rndapatan Asli Dae rrah merlalu ri 

bagian Pe rndapatan di Badan Pe rndapatan Dae rrah (BAPErNDA) Kota Se rmarang 

karerna sermura informasi te rrkait targert serrta reralisasi perndapatan Kota Se rmarang 
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terrerkap lerngkap di bagian pe rndapatan terrserbu rt. Berriku rt me rrurpakan hasil hasil 

pe rrerkapan data reralisasi serlama 5 tahu rn yang digu rnakan perne rliti u rntu rk merngolah 

serrta mernganalisis data: 

Tabel 4.1 Target Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan, Realisasi 
Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan, dan Pendapatan Asli Daerah Kota 

Semarang tahun 2020-2024 

Surmberr : Badan Perndapatan Daerrah Kota Sermarang, 2026 

Tabel 4.2 Target dan Realisasi Penerimaan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan 
Bangunan, serta Pendapatan Asli Daerah Kota Semarang tahun 2020-2024 

Tahun Target BPHTB Realisasi BPHTB Realisasi PAD 
 

2020 374.686.383.918 465.416.313.975 2.025.641.644.479  

2021 711.600.000.000 477.934.346.304 2.190.574.142.112  

2022 622.511.544.989 702.804.252.933 2.537.403.150.446  

2023 750.000.000.000 824.109.332.739 1.789.765.890.279  

2024 780.000.000.000 798.795.898.589 1.756.323.770.309  

Surmberr: Badan Perndapatan Dae rrah Kota Sermarang, 2026 

4.1.1. Gambaran Umum Badan Pendapatan Daerah Kota Semarang 

Badan Pe rndapatan Daerrah (BAPErNDA) me rrurpakan badan perme rrintah yang 

merlakurkan kergiatan permerrintahan pada bidang pe rngerlolaan keru rangan dan asse rt 

daerrah. Lokasi Badan Pe rndapatan Daerrah Jalan Pe rmurda No. 148 Komple rk 

Balaikota Se rmarang, Gerdu rng C, Kota Se rmarang. Atu rran yang merndasari 

pe rmberturkan organisasi terrse rbu rt adalah Pe rrda No. 2 Tahu rn 2001 te rntang 

pe rmbernturkan organisasi dan tata kerrja dinas daerrah Kota Se rmarang yang ditindak 

Tahun Target PBB Realisasi PBB Realisasi PAD 

2020 527.500.000.000 478.968.317.991 2.025.641.644.479 

2021 450.000.000.000 474.523.426.034 2.190.574.142.112 

2022 550.500.000.000 569.210.604.700 2.537.403.150.446 

2023 610.500.000.000 640.965.561.484 1.789.765.890.279 

2024 680.000.000.000 700.106.015.003 1.756.323.770.309 
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lanju rti derngan atu rran pe rlaksanaan yang berrurpa Su rrat Ke rpu rtursan Walikota 

Se rmarang No. 061.1/188/2001. 

Be rrdirinya Badan Pe rndapatan Daerrah tidak te rrlerpas dari kerbijakan. 

Otonomi Daerrah yang terlah mermaksa organisasi pe rmerrintah daerrah merlakurkan 

pe rrurbahan-pe rrurbahan yang inovatif mernu rjur perme rrintah yang baik dan mandiri. 

Pe rrurbahan yang paling me rndasar yakni pe rngerlolaan keru rangan dae rrah terrmasu rk di 

dalamnya pernge rlolaan asse rt daerrah yang me rnu rnturt alokasi anggaran disersu raikan 

de rngan kerbu rturhan masyarakat. 

Visi dari Badan Pe rndapatan Daerrah Kota Se rmarang yaitur “Terrwu rjurdnya 

Kota Se rmarang se rbagai Kota Pe rrdagangan dan Jasa yang Berrburdaya mernu rjur 

masyarakat yang Se rjahterra”. Misi Badan Perndapatan Daerrah Kota Se rmarang yakni: 

1. Merningkatkan ku ralitas hidurp masyarakat Kota Se rmarang. 

2. Merningkatkan pe rlayanan pu rblik dermi mernciptakan iklim perme rrintah yang 

e rferktif. 

3. Merningkatkan daya saing dan otonomi daerrah. 

4. Mermbangu rn infrastru rkturr dan merlakurkan tata kerlola daerrah yang baik. 

5. Mermbangu rn ke rse rjahterraan hidurp dalam masyarakat. 

4.2. Analisis Data 

Langkah se rlanju rtnya serte rlah pernu rlis mermperrole rh serrta me rngu rmpu rlkan data, 

yang dibu rturhkan urnturk pe rnerlitian, pernu rlis me rlaku rkan perngu rjian data pe rnerlitian 

urnturk mernge rtahu ri apakah hasil yang diu rji sersu rai derngan hipote rsis yang terlah 

ditu rliskan pada bagian se rberlurmnya. Data yang diperrole rh dan digu rnakan se rbagai 

bahan perne rlitian adalah data reralisasi, targert Pajak Bu rmi dan Bangu rnan dan Bera 
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Pe rrole rhan Hak atas Tanah dan bangu rnan serrta Pe rndapatan Asli Daerrah Kota 

Se rmarang pe rrioder 2020-2024. Analisis data yang digu rnakan yakni analisis 

E rferktivitas dan Kontribu rsi pe rnerrimaan Pajak Bu rmi dan Bangurnan  dan Be ra 

Pe rrole rhan Hak atas Tanah dan Bangu rnan terrhadap variabe rl derpernde rn yakni 

Pe rndapatan Asli Daerrah Kota Se rmarang. 

4.2.1.  Analisis Efektivitas Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan  

Be rriku rt merrurpakan hasil analisis erfe rktivitas terrhadap variabe rl pe rnerlitian 

dimana pe rnu rlis mernghiturng me rnggu rnakan rurmu rs rasio e rferktivitas: 

Analisis Erferktivitas Pajak Bu rmi di Kota Se rmarang dapat dihiturng derngan 

mermbandingkan perne rrimaan reralisasi de rngan targert yang diharapkan, dari hasil 

terrserbu rt akan didapatkan rasio prerserntase r e rferktivitas Pajak Bu rmi dan Bangu rnan, 

be rriku rt merrurpakan hasil perrhitu rngan e rferktivitas Pajak Bu rmi dan Bangurnan Kota 

Se rmarang: 

Tabel 4.3 Perhitungan Tingkat Efektivitas Pajak Bumi dan Bangunan Tahun 
Anggaran 2020-2024 

 

Surmberr: Badan Perndapatan Daerrah Kota Sermarang (diolah, 2026) 

 Berdasarkan pada perhitungan tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa target 

serta realisasi penerimaan pajak bumi dan bangunan seimbang setiap tahunnya. 

Namun, setelah dilakukan perhitungan tingkat efektivitas dari tahun 2020 sampai 

Tahun  
Target 

Penerimaan 
PBB 

Realisasi 
Penerimaan 

PBB 

Tingkat 
Efektivitas 

Keterangan 

 
2020 527.500.000.000 478.968.317.991 90,80% kurang efektif  

2021 450.000.000.000 474.523.426.034 105,45% sangat efektif  

2022 550.500.000.000 569.210.604.700 103,40% sangat efektif  

2023 610.500.000.000 640.965.561.484 104,99% sangat efektif  

2024 680.000.000.000 700.106.015.003 102,96% sangat efektif  

Rata - Rata 101,52% sangat efektif  
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dengan 2024 efektivitas pajak bumi dan bangunan cenderung mengalami fluktuasi 

terlihat setiap tahun tingkat efektivitas mengalami penurunan serta peningkatan. 

Pada tahun 2020, efektivitas pajak bumi dan bangunan bernilai 90.80%, 

terlihat bahwa realisasi penerimaan pajak tersebut lebih kecil daripada target 

penerimaan pajak bumi dan bangunan tersebut. Berdasarkan kriteria efektivitas 

Kepmendagri, maka di tahun 2020 efektivitas pajak bumi dan bangunan Kota 

Semarang dapat dikategorikan Kurang Efektif. 

Tahun 2021, efektivitas pajak bumi dan bangunan bernilai 105,45% terlihat 

bahwa realisasi penerimaan pajak tersebut lebih besar daripada target penerimaan 

pajak bumi dan bangunan tersebut. Berdasarkan kriteria efektivitas Kepmendagri, 

maka di tahurn 2021 efektivitas pajak bumi dan bangunan Kota Semarang dapat 

dikatergorikan Sangat Efektif. 

Tahun 2022, efektivitas pajak bumi dan bangunan bernilai 103,40% terlihat 

bahwa realisasi penerimaan pajak tersebut lebih besar daripada target penerimaan 

pajak bumi dan bangunan tersebut. Berdasarkan kriteria efektivitas Kepmendagri, 

maka di tahurn 2022 efektivitas pajak bumi dan bangunan Kota Semarang dapat 

dikatergorikan Sangat Efektif. 

Tahun 2023, efektivitas pajak bumi dan bangunan bernilai 104,99% terlihat 

bahwa realisasi penerimaan pajak tersebut lebih besar daripada target penerimaan 

pajak bumi dan bangunan tersebut. Berdasarkan kriteria efektivitas Kepmendagri, 

maka di tahurn 2023 efektivitas pajak bumi dan bangunan Kota Semarang dapat 

dikatergorikan Sangat Efektif. 
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Tahun 2024, efektivitas pajak bumi dan bangunan bernilai 102,96% terlihat 

bahwa realisasi penerimaan pajak tersebut lebih besar daripada target penerimaan 

pajak bumi dan bangunan tersebut. Berdasarkan kriteria efektivitas Kepmendagri, 

maka di tahurn 2024 efektivitas pajak bumi dan bangunan Kota Semarang dapat 

dikatergorikan Sangat Efektif. 

4.2.2. Analisis Efektivitas Penerimaan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan 

Bangunan  

Analisis e rferktivitas Bera Pe rrole rhan Hak atas Tanah dan Bangurnan dapat 

dihiturng derngan mermbandingkan perne rrimaan re ralisasi de rngan targe rt yang 

diharapkan, dari hasil perrhitu rngan te rrse rbu rt akan didapatkan rasio prerserntase r 

e rferktivitas Bera Pe rrolerhan Hak atas Tanah dan Bangu rnan, berrikurt merrurpakan hasil 

pe rrhitu rngan erfe rktivitas Be ra Pe rrole rhan Hak atas Tanah dan bangu rnan Kota 

Se rmarang: 

Tabel 4.4 Perhitungan Tingkat Efektivitas Bea Perolehan Hak atas Tanah dan 
Bangunan Tahun Anggaran 2020-2024 

Surmberr: Badan Perndapatan Daerrah Kota Sermarang (diolah, 2026) 

Be rrdasarkan perrhitu rngan taberl 4.4idiatas dapat dilihat bahwa tingkat 

e rferktivitas pe rnerrimaan Be ra Pe rrole rhan Hak atas Tanah dan Bangurnan merngalami 

Tahun  Target BPHTB 
Realisasi 
BPHTB 

Tingkat 
Efektivitas 

Keterangan 
 

2020 374.686.383.918 465.416.313.975 124,21% Sangat efektif  

2021 711.600.000.000 477.934.346.304 67,16% Kurang Efektif  

2022 622.511.544.989 702.804.252.933 112,90% sangat efektif  

2023 750.000.000.000 824.109.332.739 109,88% sangat Efektif  

2024 780.000.000.000 798.795.898.589 102,41% sangat efektif  

Rata - Rata 103,31% sangat efektif  
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ke rnaikan dan pernu rrurnan pada tingkat e rferktivitas dari tahu rn 2020 sampai derngan 

2024.  

Pada tahun 2020, efektivitas Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangurnan 

bernilai 124,21%, terlihat bahwa penerimaan realisasi lebih besar daripada target 

penerimaan yang diharapkan permerintah. Berdasarkan kriteria efektivitas dari 

Kepmendagri, maka di tahun 2020 ni efektivitas bea perolehan hak atas tanah dan 

bangunan Kota Semarang dapat dikatergorikan Sangat Efektif.  

Pada tahun 2021, efektivitas Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangurnan 

bernilai 67,16%, terlihat bahwa realisasi penerimaan pajak tersebut lebih besar 

daripada target penerimaan pajak bumi dan bangunan tersebut. Berdasarkan kriteria 

efektivitas Kepmendagri, maka di tahurn 2021 efektivitas pajak bumi dan bangunan 

Kota Semarang dapat dikatergorikan Sangat Efektif.  

Pada tahun 2022, efektivitas Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangurnan 

bernilai 112,90%, terlihat bahwa penerimaan realisasi lebih besar daripada target 

penerimaan yang diharapkan permerintah. Berdasarkan kriteria efektivitas dari 

Kepmendagri, maka di tahun 2022 ni efektivitas bea perolehan hak atas tanah dan 

bangunan Kota Semarang dapat dikatergorikan Sangat Efektif.  

Pada tahun 2023, efektivitas Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangurnan 

bernilai 109,88%, terlihat bahwa penerimaan realisasi lebih besar daripada target 

penerimaan yang diharapkan permerintah. Berdasarkan kriteria efektivitas dari 

Kepmendagri, maka di tahun 2023 ni efektivitas bea perolehan hak atas tanah dan 

bangunan Kota Semarang dapat dikatergorikan Sangat Efektif.  
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Pada tahun 2024, efektivitas Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangurnan 

bernilai 102,41%, terlihat bahwa penerimaan realisasi lebih besar daripada target 

penerimaan yang diharapkan permerintah. Berdasarkan kriteria efektivitas dari 

Kepmendagri, maka di tahun 2024 ni efektivitas bea perolehan hak atas tanah dan 

bangunan Kota Semarang dapat dikatergorikan Sangat Efektif.  

4.2.3. Analisis Kontribusi Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan  

Be rriku rt merrurpakan hasil analisis kontribu rsi terrhadap variabe rl pe rnerlitian 

dimana pe rnu rlis mernghiturng me rnggu rnakan rurmu rs rasio kontribu rsi: 

Analisis Kontribu rsi Pajak Bu rmi dan Bangurnan Kota Se rmarang dapat 

dihiturng derngan mermbandingkan reralisasi pe rnerrimaan Pajak Bu rmi dan Bangu rnan 

de rngan reralisasi pernerrimaan Pe rndapatan Asli Daerrah, dari hasil te rrse rbu rt akan 

didapatkan rasio pre rse rntaser kontribu rsi Pajak Bu rmi dan Bangu rnan.  

Be rriku rt me rrurpakan hasil perrhitu rngan kontribu rsi Pajak Bu rmi dan Bangu rnan 

Kota Se rmarang: 

Tabel 4.5 Perhitungan Tingkat Kontribusi Pajak Bumi dan Bangunan Tahun 
Anggaran 2020-2024 

Surmberr: Badan Perndapatan Daerrah Kota Sermarang (diolah, 2026) 

Tahun  
Realisasi 

Penerimaan 
PBB 

Realisasi 
Penerimaan PAD 

Tingkat 
Kontribusi 

Keterangan 
 

2020 478.968.317.991  2.025.641.644.479  23,65% sedang  

2021 474.523.426.034  2.190.574.142.112  21,66% sedang  

2022 569.210.604.700  2.537.403.150.446  22,43% sedang  

2023 640.965.561.484 1.789.765.890.279 35,81% cukup  

2024 700.106.015.003 1.756.323.770.309 39,86% cukup  

Rata - Rata 28,68 Se rdang  
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Dilihat dari segi presentase, diketahui tingkat kontribusi Pajak Bumi dan 

Bangunan terhadap Pendapatan Asli Daerah rata-rata dari tahun 2020-2024 adalah 

sebesar 28,68% termasuk dalam kriteria cukup. Pada tahurn 2020 tingkat 

kontribusinya bernilai 23,65% dengan realisasi penerimaan Pajak Bumi dan 

Bangunan sebesar Rp 478.968.317.991  dan realisasi penerimaan Pendapatan Asli 

Daerah sebesar Rp 2.025.641.644.479.  

Di tahun 2021 tingkat kontribusi nya menurun dengan nilai 21,66% dengan 

realisasi penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan sebesar Rp 474.523.426.034 dan 

realisasi Peneimaan Pendapatan Asli Daerah sebesar Rp 2190.574.142.112. Pada 

tahun 2022 tingkat kontribusinya meningkat menjadi 22,43% dengan realisasi 

penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan sebsar Rp 569.210.604.700 dan reralisasi 

penerimaan Pndapatan Asli Daerrah sebesar Rp 2.537.403.150.446. 

Dari data taberl perrhitu rngan tingkat kontribu rsi pe rne rrimaan Pajak Bu rmi dan 

Bangu rnan terrhadap Pe rndapatan Asli Daerrah mermiliki rata-rata serbersar 28,68%. 

Jika diurku rr mernggu rnakan krite rria kontribu rsi, maka kontribu rsi Pajak Bu rmi dan 

Bangu rnan terrhadap Pe rndapatan Asli Daerrah me rmiliki kriteria sedang. 

Se rbe rlurm Pajak Bu rmi dan Bangurnan mu rlanya me rrurpakan pajak pu rsat 

ke rmurdian dijadikannya pajak daerrah pastinya ada pe rralihan derngan be rberrapa 

alasan. Salah satu r adanya pe rralihan Pajak Bu rmi dan Bangu rnan ini nantinya bisa 

merndorong Pe rndapatan Asli Daerrah dan perlayanan te rrhadap masyarakat. Karerna, 

Pajak Burmi dan Bangurnan sifatnya lokal kare rna ada kerte rrkaitan pasti antara 

mermbayar pajak derngan yang merndapat imbal baliknya dari hasil perne rrimaan pajak 

terrserbu rt, (Kermernke rur,2014). Pe rran Pajak Bu rmi dan Bangurnan dalam me rningkatkan 

Pe rndapatan Asli Daerrah dapat dilihat berrdasarkan tingkat kontribursinya. Kontribu rsi 

ini yang dimaksurdkan urnturk mernge rtahu ri se rjaurh mana su rmbangan dari pajak 



56 
 

 

terrserbu rt dalam perne rrimaan Pe rndapatan Asli Daerrah. (Fidiyaningtyas & Murstoffa, 

2021).  

4.2.4. Analisis Kontribusi Penerimaan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan 

Bangunan  

Kontribu rsi se rsu ratu r yang diberrikan berrsama-sama derngan pihak lain u rnturk 

turjuran biaya ataur kerrurgian terrte rntur ataur be rrsama se rhingga kontribu rsi yang 

dimaksu rd dapat diartikan serbagai su rmbangan yang diberrikan olerh pernerrimaan Be ra 

Pe rrole rhan Hak atas Tanah dan Bangurnan te rrhadap Pe rndapatan Asli Dae rrah.  

Be rsarnya kontribu rsi menurnju rkkan bahwa pe rnerrimaan pajak daerah 

mermiliki perran be rsar dalam pe rnerrimaan Pe rndapatan Asli Daerrah yang lain, 

serhingga perrlu r dikerlola de rngan baik gu rna me rnu rnjang Pe rndapatan Asli Daerrah di 

Kota Se rmarang. 

Analisis Kontribu rsi Bera Pe rrole rhan Hak atas Tanah dan Bangu rnan Kota 

Se rmarang dapat dihiturng derngan mermbandingkan reralisasi perne rrimaan Bera 

Pe rrole rhan Hak atas Tanah dan Bangu rnan de rngan re ralisasi perne rrimaan Pe rndapatan 

Asli Daerrah, dari hasil te rrse rbu rt akan didapatkan rasio prerserntaser kontribu rsi Bera 

Pe rrole rhan Hak atas Tanah dan Bangurnan.  

Be rriku rt me rrurpakan hasil pe rrhitu rngan kontribu rsi Bera Pe rrole rhan Hak atas 

Tanah dan Bangurnan Kota Se rmarang: 

Tabel 4.6 Perhitungan Tingkat Kontribusi Bea Perolehan Hak atas Tanah dan 
Bangunan Tahun Anggaran 2020-2024 

Tahun  
Realisasi 

Penerimaan 
BPHTB 

Realisasi 
Penerimaan PAD 

Tingkat 
Kontribusi 

Keterangan 
 

2020 465.416.313.975 2.025.641.644.479 22,98% sedang  

2021 477.934.346.304 2.190.574.142.112 21,82% sedang  
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Surmberr: Badan Perndapatan Daerrah Kota Sermarang (diolah, 2026) 

Be rrdasarkan taberl diatas dapat dilihat bahwa tingkat kontribu rsi pernerrimaan 

pajak Be ra Pe rrolerhan Hak atas Tanah dan Bangurnan terrhadap perndapatan asli daerrah 

sertiap tahu rnnya se rcara urmurm dipe rngaru rhi olerh ke rlerlurasaan perme rrintah daerrah 

dalam mernggali poternsi masing-masing serktor urnturk merreralisasikan targert yang 

terlah ditertapkan. Rata-rata yang diperrole rh pada kontribu rsi Be ra Pe rrole rhan Hak atas 

Tanah dan Bangurnan te rrhadap perndapatan asli dae rrah serlama ku rrurn waktu r 5 tahurn 

(2020-2024) yaitu r 32,80%.  

Pada tahun 2020 tingkat kontribusi penerimaan Pajak Bea Perolehan Hak 

atas Tanah dan Bangunan sebesar 22,98% dapat dikatakan cukup baik kriteria 

kontribusinya. Tahun 2021 tingkat kontribusinya sebesar 21,82% disini dapat 

dikatakan cukup baik kriteria kontribusinya. Tahun 2022 tingkat kontribusi senilai 

27,70% disini dikatakan sedang nturk kritria kontribursi. Tahun 2023 tingkat 

kontribusi senilai 46,05% dapat dikatakan baik kriteria kontribusi. Tahun 2024 

tingkat kontribusi sebesar 45,48% dapat dikatakan baik untuk kriteria 

kontribusinya.  

4.3. Interpretasi Hasil 

4.3.1. Analisis Efektivitas Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Semarangi 

Tahun  
Realisasi 

Penerimaan 
BPHTB 

Realisasi 
Penerimaan PAD 

Tingkat 
Kontribusi 

Keterangan 
 

2022 702.804.252.933 2.537.403.150.446 27,70% sedang  

2023 824.109.332.739 1.789.765.890.279 46,05% baik  

2024 798.795.898.589 1.756.323.770.309 45,48% baik  

Rata - Rata 32,80% Serdang  
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Hubungan antara realisasi pernrimaan Pajak Bumi dan Bangurnan 

terhadap target penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan dapat tercerminkan melalui 

efektivitas penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan.  

Berdasarkan hasil penelitian dari tabel 4.3 dapat diketahui bahwa 

efektivitas Pajak Bumi dan Bangunan di Kota Semarang pada tahun 2020 

merupakan tingkat efektivitas Pajak Bumi dan Bangunan terendah memperoleh 

persentase sebesar 90,80% dengan kriteria nilai nterpretasi kurang efektif. Pada 

tahun 2021 merupakan tingkat efektivitas Pajak Bumi dan Bangunan tertinggi 

memperoleh persentase sebesar 105,45% dengan kriteria nilai nterpretasi sangat 

efektif. Selama kurun waktu 5 tahun, dari tahrn 2020 hingga tahun 2024 

mengalami kenaikan dan penurunan namun mencapai kriteria nterpretasi sangat 

efektif dengan rata-rata persentase sebesar 101,52%. Hal ni mernunjukkan bahwa 

jika dilihat dari pncapaian targertnya kinerja Badan Pendapatan Daerah 

(BAPENDA) Kota Semarang dalam mlaksanakan permungutan Pajak Bumi dan 

Bangunan sudah sangat baik. Adapun faktor yang mempengaruhi peningkatan 

penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan setiap tahunnya, antara lain: 

1. Adapun sosialisasi dari Badan Pendapatan Daerah Kota Semarang. 

2. Adanya pembayaran tunggakan pajak dari tahun-tahun sebelumnya. 

3. Diberikan sanksi terhadap wajib pajak yang telat membayar berupa denda 

2% setiap bulannya dari jumlah Pajak Bumi dan Bangunan yang harus 

dibayarkan. 

4.3.2 Analisis Efektivitas Penerimaan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan 

Bangunan Terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Semarangi 
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Tingkat Efektivitas yang berhasil dicapai tu apabila sudah dapat mencapai 

dari presentase yang mendekati. Berdasarkan tabel 4.4 dan penjelasan di atas dapat 

diketahui jumlah target penerimaan dan realisasi penerimaan Pajak Bea Perolehan 

Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) Kota Semarang tahun 2020-2024 yang 

dapat digunakan untuk mengetahui tingkat efektivitas Bea Perolehan Hak atas 

Tanah dan Bangunan (BPHTB). 

Tingkat efektivitas Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) 

pada tahun 2020 adalah sebesar 124,21% besarnya tingkat efektivitas pajak 

BPHTB pada tahun 2020 berada pada kriteria sangat efektif. Sedangkan tahun 

2021 mengalami penurunan yang signifikan dari tahun sebelumnya dengan hasil 

presentase 67,16% dan menunjukkan pada kriteria kurang efektif. Kemudia tahun 

2022 mengalami kenaikan kembali dengan hasil presentase sebesar 112,90% dan 

menunjukkan pada kriteria sangat efektif. 

Terlampaunya pencapaian target BPHTB selama tahun 2020 sampai dengan 

2024 tidak terlepas dari adanya upaya yang dilakukan oleh Badan Pendapatan 

Daerah Kota Semarang dalam melaksanakan tugas pemungutan pajak guna 

meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Kota Semarang meningkat. Pada tahun 

2021 terjadi penurunan yang signifikan dan merupakan efektivitas pajak terendah 

selama tahun 2020-2024 dengan rasio efektivitasnya 67,16% namun begitu dari 

hasil menunjukkan masih kurang efektif. 

Penelitian ni sejalan dengan  Nyoman Gede yasa (2019) yang menyatakan 

bahwa pendapatan Asli Daerah Kota Metro Provinsi Lampung dipengaruhi oleh 

tingkat efektivitas BPHTB dengan nterpretasi sangat efektif. Berbeda dengan 



60 
 

 

temuan penelitian Mandagi, Sabijono, dan Walandow (2018) yang menyatakan 

bahwa Pendapatan Asli Daerah Kota Manado dipengaruhi oleh tingkat efektivitas 

BPHTB dengan nterpretasi nilai efektif. 

4.3.3 Analisis Kontribusi Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan 

Terhadap Pendapatan Asli  Daerah Kota Semarang 

Kontribusi penerimaan Pajak Bumi dan bangunan mengukur hubungan 

antara realisasi penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan terhadap realisasi 

penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Semarang. Berdasarkan tabel 

4.5 diatas dapat diketahui bahwa kontribusi PBB terhadap Pendapatan Asli 

Daerah tahun 2020-2024 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2021 merupakan 

kontribusi terendah dengan memperoleh persentase sebesar 21,66% dengan 

kriteria nilai nterpretasi sedang. Pada tahun 2024 merupakan tingkat kontribusi 

tertinggi dengan memperoleh persentase sebesar 39,86% dengan kriteria nilai 

nterpretasi sedang. Selama kurun waktu 5 tahun, dari tahun 2020 hingga 2024 

secara keseluruhan besarnya kontribusi Pajak Bumi dan Bangunan terhadap 

Pendapatan Asli Daerah menunjukkan persentase dengan rata-rata 28,48% dengan 

kriteria nilai nterpretasi sedang. 

4.3.4 Analisis Kontribusi Penerimaan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan 

Bangunan Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Semarang 

Kontribusi penerimaan BPHTB mengukur pada hubungan antara realisasi 

penerimaan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan terhadap realisasi 

penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat 
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diketahui bahwa kontribusi BPHTB terhadap PAD dari 2020 hingga 2024 

mengalami fluktuasi.  

Pada tahun 2020 realisasi penerimaan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan 

Bangunan terhadap Pendapatan Asli Daerah memperoleh presentase sebesar 

22,98% dengan kriteria nilai nterpretasi sedang. Pada tahun 2021 kontribusi 

penerimaan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan terhadap Pendapatan 

Asli Daerah memperoleh presentase sebesar 21,82% dengan kriteria nilai 

nterpretasi sedang. Pada tahun 2022 kontribusi penerimaan Bea Perolehan Hak 

atas Tanah dan Bangunan terhadap Pendapatan Asli Daerah memperoleh 

presentase sebesar 27,70% dengan kriteria nilai nterpretasi sedang. Pada tahun 

2023 kontribusi penerimaan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan 

terhadap Pendapatan Asli Daerah memperoleh presentase sebesar 46,05% dengan 

kriteria nilai nterpretasi baik. Pada tahun 2024 kontribusi penerimaan Bea 

Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan terhadap Pendapatan Asli Daerah 

memperoleh presentase sebesar 45,48% dengan kriteria nilai nterpretasi baik. 

Besar kontribusi BPHTB terhadap PAD tahun 2022 mengalami kenaikan 

sebesar 5,88% dibandingkan pada tahun 2021. Dapat disimpulkan bahwa pada 

tahun 2021 merupakan tingkat kontribusi terendah dengan memperoleh nilai 

persentase 21,82% dengan kriteria nterpretasi sedang. Pada tahun 2023 

merupakan tingkat kontribusi tertinggi dengan memperoleh nilai 46,05% dengan 

kriteria nilai nterpretasinya baik. Selama kurun waktu 5 tahun, dari 2020 hingga 

2024 secara keseluruhan besarnya kontribusi BPHTB terhadap Pendapatan Asli 
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Daerah menunjukkan persentase dengan rata-rata 32,80% dengan kriteria nilai 

nterpretasi cukup baik.  


